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ABSTRACT

Water is a vital component for living things and its availability will
decrease over time. The efficient use of water resources in agricultural irrigation
IS an important issue because water resources are not always available in
sufficient quantities to meet agricultural needs. Compost's ability to bind water
can be a solution as an effective way to improve soil quality and water
conservation in agriculture. Compost with different animal waste raw materials
will also differ in its ability to bind water. This research used andosol soil as a
mixture of cow, chicken and goat compost for planting media and tomato plants to
determine plant growth. Humidity and pH measurements were also carried out to
measure the water holding capacity and growth of tomato plants. The research
used 2 factors, 3 treatments, 1 control with 3 repetitions, namely types of raw
materials for cow, chicken and goat compost and variations in fertilizer
application of 25% (500 g), 50% (1000 g), and 75% (1500 g) with andosol soil.
The preparation of planting media in the study was control (andosol soil without
treatment), S1 = 500 g cow compost with 1500 g andosol soil, S2 = 1000 g cow
compost with 1000 g andosol soil, S3 = 1500 g cow compost with 500 g andosol
soil, A1 = 500 g chicken compost with 1500 g andosol soil, A2 = 1000 g chicken
compost with 1000 g andosol soil, A3 = 1500 g chicken compost with 500 g
andosol soil, K1 = 500 g goat compost with 1500 g andosol soil, K2 = 1000 g
goat compost with 1000 g andosol soil, and K3 = 1500 g goat compost with 500 g
andosol soil. The research results show that K3 treatment has the most effective
water binding ability in andosol soil for irrigation water conservation. K3
treatment also had a real influence on the growth of tomato plants. These results
are shown in plant height with the highest average and an average of 73.03 cm,
the highest number of leaves, namely 78 pieces. The best productivity was the
application of cow fertilizer to Andosol soil, with an average number of fruit of
4.33 and an average fruit weight of 70.22.

Keywords: Water holding capacity, compost, soil moisture, soil pH, Cultivation of
tomato plants
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RINGKASAN

Efektivitas Penambahan Kompos Sapi, Ayam dan Kambing Untuk
Konservasi Air lIrigasi Pada Budidaya Tanaman Tomat (Solanum
lycopersicum); Nuril Istiqgomah; 201710201106; 66 halaman; Program Studi
Teknik Pertanian; Fakultas Teknologi Pertanian; Universitas Jember.

Air merupakan komponen vital bagi makhluk hidup dan ketersediaannya
akan semakin berkurang seiring dengan berjalannya waktu. Efisiensi penggunaan
sumber daya air dalam irigasi pertanian menjadi isu penting karena sumber daya
air tidak selalu tersedia dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
pertanian. Kemampuan kompos dalam mengikat air dapat menjadi solusi sebagai
salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kualitas tanah dan konservasi air
dalam pertanian. Kemampuan kompos mengikat air bervariasi tergantung pada
bahan baku kotoran hewan yang digunakan. Penelitian ini menggunakan tanah
andosol sebagai campuran kompos sapi, ayam, dan kambing untuk media tanam
dan tanaman tomat untuk mengetahui pertumbuhan tanaman. Pengukuran
kelembapan dan pH tanah juga dilakukan untuk pengukuran daya ikat air dan
pertumbuhan tanaman tomat.

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Desa Jambekumbu, Kecamatan
Pasrujambe, Kabupaten Lumajang. Pada penelitian menggunakan 2 faktor 3
perlakuan, 1 kontrol dengan 3 kali ulangan yaitu jenis bahan baku kompos sapi,
ayam, dan kambing dan variasi pemberian pupuk 25% (500 g), 50% (1000 g), dan
75% (1500 g) dengan tanah andosol. Pembuatan media tanam pada penelitian
yaitu kontrol (tanah andosol tanpa perlakuan), S1 = kompos sapi 500 g dengan
tanah andosol 1500 g, S2 = kompos sapi 1000 g dengan tanah andosol 1000 g, S3
= kompos sapi 1500 g dengan tanah andosol 500 g, A1 = kompos ayam 500 g
dengan tanah andosol 1500 g, A2 = kompos ayam 1000 g dengan tanah andosol
1000 g, A3 = kompos ayam 1500 g dengan tanah andosol 500 g, K1 = kompos
kambing 500 g dengan tanah andosol 1500 g, K2 = kompos kambing 1000 g
dengan tanah andosol 1000 g, dan K3 = kompos kambing 1500 g dengan tanah
andosol 500 g. Pengukuran pada penelitian ini yaitu daya ikat air kompos dan

pertumbuhan serta produktivitas tanaman tomat. Pengukuran daya ikat air

viii



meliputi air yang tertahan, kelembapan, serta berat media tanam. Pengukuran
pertumbuhan tanaman tomat meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun.
Pengukuran daya ikat air dilakukan 25 hari dan pengukuran pertumbuhan tanaman
dilakukan pada hari 0, 6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48, 54, 60, 66, dan 72 setelah
tanam (HST).

Hasil pengukuran akan dianalisis menggunakan Two Way ANOVA dan
akan dilakukan uji lanjut menggunakan DMRT (Duncan Multiple Range Test).
Berdasarkan hasil penelitian analisis pemberian jenis pupuk sapi, ayam, dan
kambing dengan variasi pemberian pupuk terhadap uji daya ikat air dan
pertumbuhan tanaman tomat berbeda nyata. Perlakuan pemberian pupuk kambing
1500 g dan tanah andosol 500 g terhadap uji daya ikat air memiliki hasil paling
efektif untuk konservasi air irigasi pada tanah andosol. Perlakuan pemberian
pupuk sapi terhadap budidaya tanaman tomat dan produktivitas tanaman tomat

memiliki hasil paling baik.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan komponen vital bagi makhluk hidup dan ketersediaannya
semakin berkurang seiring berjalannya waktu. Efisiensi penggunaan sumber daya
air dalam irigasi pertanian menjadi isu penting karena sumber daya air tidak selalu
tersedia dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pertanian
(Rusmayadi dkk., 2023). Kemampuan kompos dalam mengikat air dapat menjadi
solusi sebagai salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kualitas tanah dan
konservasi air dalam pertanian (Andrie dkk., 2021). Selain itu, penambahan
kompos pada tanah juga dapat memiliki dampak yang signifikan pada efektivitas
penggunaan air irigasi pada tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) (Karnila,
2023).

Salah satu aspek dalam mempertimbangkan efektivitas penambahan
kompos untuk konservasi air irigasi yaitu peningkatan retensi air. Kemampuan
tanah dalam mengikat air (retensi air) dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
tekstur tanah, kelembapan, dan pH (Darmayanti, 2019). Tanah yang bertekstur
halus memiliki daya mengikat air yang lebih besar dibandingkan tanah bertekstur
kasar (Hasnuri & Samsuar, 2019). Hal ini terjadi karena tanah yang bertekstur
kasar memiliki luas permukaan yang kecil dan mengandung sedikit ruang pori.
Tanah yang memiliki kelembapan tinggi dapat mengikat banyak air (Nurifah &
Fajarfika, 2020). Salah satu penyebab pH asam pada tanah yaitu banyaknya reaksi
pelepasan ion H™ reaksi tersebut terjadi karena banyaknya air yang berada pada
tanah. Dalam hal mengikat air, penambahan bahan organik pada tanah dapat
memperbaiki kondisi fisik tanah seperti tingkat agregasi tanah menjadi baik dan
porositas tanah menjadi lebih baik pula sehingga menyebabkan perubahan
kemampuan tanah dalam menyimpan air. Oleh karena itu, pemberian bahan
organik dapat membantu daya ikat air (Prabowo & Subantoro, 2018)

Menurut Mustagim (2023), Bahan organik merupakan sekumpulan
beragam senyawa organik kompleks yang telah atau sedang mengalami

dekomposisi. Pemberian bahan organik dapat memperbaiki daya ikat air tanah



(Ultisol, 2021). Kompos adalah bahan organik yang mampu membantu mengikat
air pada tanah. Kompos dapat terbuat dari berbagai jenis limbah seperti limbah
rumah tangga, limbah dari hasil budidaya pertanian ataupun limbah kotoran
ternak seperti sapi, kambing dan ayam. Pemberian kompos sapi, ayam, dan
kambing dapat meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah yang
dibutuhkan tanaman karena pada kompos sapi, ayam, dan kambing memiliki
Rasio C/N yang baik untuk tanaman (BSN, 2004). Kompos sapi memiliki Rasio
C/N sekitar 20:1 hingga 25:1 (Isra’, 2023), kompos ayam memiliki Rasio C/N
sekitar 10:1 hingga 15:1 (Wijaya, 2023), dan kompos kambing memiliki Rasio
C/N sekitar 20:1 hingga 25:1 (Aisyah, 2016). Rasio C/N mempengaruhi struktur
dan kemampuan tanah untuk menahan air. Mengetahui perbedaan kompos sapi,
ayam, dan kambing memungkinkan petani untuk memilih kompos yang
meningkatkan retensi air, sehingga dapat menjadi solusi konservasi air irigasi
pada tanaman tomat.

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan terkait
penambahan kompos dapat mengikat air pada tanah yang memiliki tujuan untuk
menentukan efektivitas kompos berbahan dasar kotoran sapi, ayam, dan kambing
dalam mengikat air sehingga dapat meningkatkan kapasitas penyimpan air tanah
maka, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penambahan

Kompos Sapi, Ayam, dan Kambing Untuk Konservasi Air Irigasi Pada

Budidaya Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum)?.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana efektivitas pengaruh penambahan kompos dari kotoran hewan sapi,
ayam, dan kambing terhadap konservasi air irigasi?
2. Bagaimana pengaruh penambahan kompos dari kotoran hewan sapi, ayam, dan

kambing terhadap pertumbuhan dan produktivitas Tanaman Tomat (Solanum

lycopersicum)?



1.3 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi dengan variasi bahan yang digunakan berupa
kompos berbahan dasar kotoran hewan sapi, ayam, dan kambing. Jenis tanaman
yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanaman Tomat. Penelitian ini dilakukan
dengan media tanam polybag, terdapat 1 tanaman pada setiap polybag. Penelitian
ini dibatasi pada pengukuran kadar air tanah dengan mengurangi air yang masuk
dengan air yang keluar, berat tanah, kelembapan, dan pH tanah. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui efektivitas pengaruh penambahan pupuk kompos
kotoran sapi, ayam, dan kambing terhadap pertumbuhan tanaman tomat dengan

parameter tinggi tanaman dan jumlah daun sampai panen pertama.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menentukan efektivitas pengaruh penambahan kompos dari kotoran hewan
sapi, ayam, dan kambing dengan variasi penambahan kompos 25% (5009
kompos + 15009 tanah andosol), 50% (1000g kompos + 10009 tanah andosol),
dan 75% (1500g kompos + 500g tanah andosol) terhadap nilai daya ikat air
pada kompos.

2. Menentukan efektivitas pengaruh penambahan kompos dari kotoran hewan
sapi, ayam, dan kambing dengan variasi penambahan kompos 25% (5009
kompos + 1500g tanah andosol), 50% (1000g kompos + 1000g tanah andosol),
dan 75% (1500g kompos + 500g tanah andosol) terhadap pertumbuhan dan

produktivitas tanaman Tomat (Solanum lycopersicum).

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas dapat diperoleh beberapa manfaat

penelitian sebagai berikut:



1.5.1. Bagi IPTEK

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan IPTEK
dalam hal formulasi variasi terbaik kompos untuk konservasi air irigasi pada
budidaya tanaman Tomat (Solanum lycopersicum).
1.5.2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan bagi
masyarakat untuk dapat diterapkan dikemudian hari mengenai efektivitas
penambahan kompos untuk konservasi air irigasi.
1.5.3. Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan agar memiliki fungsi baik
secara teori, cara kerja maupun penerapannya, dengan cara pengembangan dan

pembuatan pupuk kompos.



BAB 2. TINJAUAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1. Kompos

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa-sisa tanaman
dan kotoran hewan seperti sapi, kambing, dan ayam yang telah mengalami proses
dekomposisi atau pelapukan (Ratriyanto, 2019). Pengomposan dilakukan untuk
menurunkan kelembapan rasio C/N bahan organik agar sama dengan kelembapan
tanah sehingga dapat diserap dengan mudah oleh tanaman. Kotoran hewan dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk kompos karena terdapat beberapa unsur hara yang
dibutuhkan tanaman dan kesuburan tanah seperti nitrogren (N), fosfor (P), dan
kalium (K) (Novitasari & Caroline, 2021).

Kualitas C-organik, N, P, K, rasio C/N dan kadar air pada pupuk kompos
harus sesuai dengan baku mutu yang telah ditetapkan. Kualitas pupuk kotoran
sapi, kambing dan ayam dari beberapa penelitian dikatakan berkualitas baik dan
memenuhi persyaratan baku mutu SNI 19-7030-2004 sesuai pada Tabel 2.1
sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Perbandingan kualitas kompos dengan baku mutu SNI 19-7030-2004

No Parameter Pengujian Sebelum Peneltian SNI 19-7030-2004
' Sapi Kambing Ayam Min. Max.

1. C-Organik 21,4% 31% - 9,80% 32%

2. Nitrogen 2,09% 0,70% 1% 0,40% -

3. Fosfor 1,42% 0,40% 0,80% 0,10% -

4. Kalium 1,94% 0,25% 0,40% 0,20% -

Sumber : Uji pra penelitian

Upaya pemanfaatan pupuk kompos dapat menjadi salah satu solusi
peningkatan daya serap tanah (Aulia dkk., 2023). Kompos dapat membantu
mikroorganisme untuk membuat rongga atau pori-pori dalam tanah sehingga
meningkatkan daya resapan air (Karuniastuti, 2015). Pori-pori dalam tanah
terbentuk dikarenakan adanya perkembangan dan pertumbuhan akar-akar tanaman
serta aktivitas mikroorganisme tanah seperti semut dan cacing (Rupiwardani &
Sari, 2022). Penambahan kompos kedalam tanah dapat juga memperbaiki

kandungan air tanah didalam tanah. Hal ini dikarenakan kompos yang termasuk



bahan organik memiliki kemampuan dalam menyimpan air empat kali lebih besar
dibandingkan bobotnya (Kamsurya & Botanri, 2022). Apabila kandungan air pada
tanaman memadai, maka kebutuhan air tanaman terpenuhi. Selain itu, pemberian
kompos juga dapat membentuk agregat tanah yang lebih baik dan memantapkan
agregat tanah yang telah terbentuk sehingga dapat meningkatkan retensi air yang

dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman (Ramadhan & Nasrul, 2022).

2.1.2. Tanah Andosol

Tanah vulkanis atau andosol terbentuk dari pelapukan batuan vulkanis
atau material gunung berapi dan sangat subur. Andosol sangat ideal untuk
digunakan dalam pertanian dan perkebunan (Riony dkk., 2019). Berdasarkan sifat
kimianya, bahan organik tanah serta unsur-unsur seperti aluminium (Al), besi
(Fe), dan silika aktif adalah komponen yang paling dominan dalam mengatur
reaksi kimia di tanah andosol. Tanah andosol di Indonesia memiliki kandungan
aluminium (Al) yang sangat dominan dibandingkan dengan besi (Fe) dan silika
aktif. Kandungan aluminium yang tinggi ini disebabkan oleh batuan induk yang
bersifat asam (liparit). Sebaliknya, jika berasal dari batuan induk yang bersifat
basa, kadar aluminium akan lebih rendah. Hal ini menyebabkan tanah andosol
dengan kadar aluminium tinggi sangat resisten terhadap unsur fosfor.
(Widiasmadi, 2023). Permasalahan pada tanah andosol, seperti kekurangan fosfat,
dapat diatasi dengan penambahan pupuk organik (Siahaan & Retno, 2019).

Karakteristik fisik tanah andosol dengan porositas yang tinggi dan luas
permukaan yang besar dapat memberikan kapasitas menahan air yang baik
(Mosquera dkk., 2021). Tanah andosol cocok untuk pertanian organik dan
berkelanjutan karena kesuburannya yang alami dan kemampuannya untuk
memperbaiki struktur tanah. Karakteristik tanah andosol memiliki struktur tanah
yang gembur dan porositas tinggi memungkinkan infiltrasi air yang baik dan
meningkatkan kapasitas tanah untuk menahan air. Pada penelitian Wulansari
(2021), mengenai pengaruh jenis media tanam terhadap volume infiltrasi udara,
perlakuan yang menggunakan kombinasi tanah andosol dan pupuk kandang

menunjukkan hasil volume infiltrasi yang paling rendah dibandingkan dengan



perlakuan lain. Kemampuan tanah andosol dalam menahan air ini menjadikan

tanah andosol dapat menjaga kelembaban tanah di kawasan konservasi.

2.1.3. Kadar Air Tanah

Kadar air tanah merupakan kandungan air yang terdapat pada pori tanah.
Kadar air tanah dinyatakan dalam volume persentase volume air terhadap tanah
(Julia, 2022). Pengamatan daya ikat air tanah atau kadar air tanah dapat dilakukan
dengan menghitung kemampuan tekstur tanah dalam menahan air, Perhitungan

jumlah air yang tertahan (Ws) dapat dihitung dengan persamaan (Agustin, 2016). :

Keterangan :
Ws = Nilai air yang tertahan
W, =Jumlah air yang diberikan

P = lolosnya air dari media tanam

2.1.4. Kelembapan Tanah

Kelembapan tanah sering disebut juga sebagai kandungan air (moisture)
yang terdapat pada pori-pori tanah. Faktor-faktor yang mempengaruhi kandungan
kelembapan dalam tanah yaitu antara lain iklim, kandungan bahan organik, fraksi
lempung tanah, topografi, dan adanya bahan penutup tanah baik anorganik
maupun organik (Kristantyo dkk., 2018). Ketersediaan air tanah yang berperan
sebagai kelembapan merupakan salah satu faktor penting bagi pertumbuhan
tanaman. Hampir setiap proses yang terjadi pada tanaman sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan air pada lapisan tanah (Negara dkk., 2022). Pengukuran kelembapan
tanah dilakukan sebelum proses penyiraman bisa menggunakan soil moisture
tester (Okvidiantoro dkk., 2016).

2.1.5. pH Tanah

Kondisi pH pada tanah dapat menentukan perkembangan mikroorganisme
dalam tanah (Rukmana dkk., 2020). Pada pemberian pupuk organik atau kompos
mempengaruhi besar kecilnya daya serap air, semakin banyak air yang berada

dalam tanah, maka semakin rendah reaksi pelepasan ion H* yang berada pada



tanah. pH tanah yang tinggi dapat mengurangi kemampuan tanah dalam pelepasan
ion H* (Sahfiitra, 2023). Pengukuran pH tanah dapat diukur dengan menggunakan

pH meter atau soil moisture and pH tester.

2.1.6. Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum)

Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan tanaman dari keluarga
Solanaceae. tanaman tomat tergolong tanaman semusim (annual) artinya
Tanaman Tomat hanya bisa satu kali berproduksi setelah itu mati. Batang
Tanaman Tomat memiliki beberapa variasi ada yang tegak atau menjalar, padat
dan merambat, berwarna hijau, berbentuk silinder dan ditumbuhi rambut-rambut
halus terutama pada bagian yang berwarna hijau. Daunnya berbentuk oval dan
bergerigi serta termasuk daun majmuk. Bunga tomat berwarna kuning cerah,
termasuk hermaprodit dan dapat menyerbuk sendiri (Setiawan & Shiddieq, 2015).
Tomat (Solanum lycopersicum) mengandung vitamin C, vitamin A (karoten) dan
mineral. Kebutuhan tubuh minimum vitamin A dan vitamin C dapat terpenuhi
apabila tiap orang mengonsumsi 100-300 gram tomat perharinya (Luntungan,
2019).

Tanaman tomat dapat tumbuh di berbagai kondisi lingkungan, baik di
dataran tinggi maupun rendah. Tomat memerlukan lingkungan dengan sistem
pengairan yang baik dan cukup sinar matahari. Pengairan yang berlebihan dapat
meningkatkan kelembaban tanah, yang dapat menyebabkan berbagai penyakit
pada tanaman tomat. Curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan tomat berkisar
antara 100-220 mm per bulan, dengan suhu optimal antara 25°C-30°C. Untuk
proses pembungaan, tomat memerlukan suhu malam hari sekitar 15°C-20°C
(Anggraeni & Safita, 2021).

2.1.7. Two Way ANOVA

Two Way Analysis of Variance (ANOVA) adalah metode statistik yang
digunakan untuk menguji pengaruh dua faktor independen terhadap satu variabel
dependen kontinu. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
interaksi antara dua faktor serta efek utama dari masing-masing faktor
(Montgomery, 2017). Two Way ANOVA digunakan untuk mengidentifikasi



hubungan dan interaksi antara variabel-variabel yang berbeda. Prinsip dasar Two
Way ANOVA adalah membagi variasi total dalam data menjadi beberapa
komponen, variasi yang disebabkan oleh faktor pertama, kedua, interaksi antara
dua faktor, dan kesalahan acak.

Langkah pelaksanaan ANOVA dumulai dengan pengumpulan data yang
dikumpulkan berdasarkan variabel independen, selanjutnya pembentukan model
dengan mengukur efek utama dari kedua faktor dan interaksinya, kemudian
pengujian hipotesis nol untuk masing-masing efek diuji. Hipotesis  nol
menyatakan bahwa tidak ada efek dari faktor tersebut terhadap variael dependen
kemudian variasi dalam data diuraikan menjadi komponen-komponen dan diuji
dengan menggunakan F-statistil sebagai perhitungan ANOVA. Hasil F-statistik
dibandingkan dengan nilai kritis untuk menentukan signifikasi. Jika ada pengaruh
signifikan, uji lanjutan seperti Duncan Multiple Range Test (DMRT) dapat

dilakukan untuk analisis lebih lanjut.

2.1.8. Duncan Multiple Range Test (DMRT)

Duncan Multiple Range Test (DMRT) adalah metode statistik yang
digunakan untuk melakukan uji lanjutan setelah analisis varians (ANOVA)
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara rata-rata kelompok. DMRT
dirancang oleh David B. Duncan dan merupakan salah satu metode uji pos-hoc
yang membantu peneliti dalam menentukan kelompok mana yang berbeda secara
signifikan dari yang lain (Duncan, 1955). DMRT digunakan untuk
Membandingkan rata-rata dari beberapa kelompok setelah melakukan ANOVA,
Mengidentifikasi pasangan kelompok yang berbeda secara signifikan dalam hal
rata-rata, Menyediakan cara yang terkontrol untuk mengendalikan tingkat
kesalahan tipe | yang kumulatif (kesalahan yang terjadi ketika hipotesis nol
ditolak padahal benar).

Proses DMRT dilakukan hanya setelah uji ANOVA untuk menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara rata-rata kelompok. Selanjutnya dilakukan
penentuan HSD (Honest Significant Difference) yang diperlukan untuk

membandingkan rata-rata antar kelompok. Nilai HSD tergantung pada jumlah
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kelompok, jumlah sample perkelompok, dan tingkat signifikasi yang digunakan.
Kemudian membandingkan pasangan rata-rata setiap kelompok dibandingkan satu
sama lain menggunakan nilai HSD. Jika selisis antara dua rata-rata lebih besar

dari HSD, maka perbedaan tersebut dianggap signifikan.

2.2 Pengembangan Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini dengan menggunakan penambahan kompos
kotoran hewan sapi, kambing, dan ayam untuk konservasi air irigasi pada
Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) menunjukan hasil yaitu :
1. Hipotesis Penelitian dengan Faktor Jenis Pupuk
HO : Tidak ada perbedaan tinggi tanaman dan jumlah daun pada jenis
pupuk sapi, ayam, dan kambing.
H1 : Ada perbedaan tinggi tanaman dan jumlah daun pada jenis pupuk
sapi, ayam, dan kambing.
2. Hipotesis Penelitian dengan Faktor Variasi Pupuk
HO : Tidak ada perbedaan tinggi tanaman dan jumlah daun pada variasi
pemberian pupuk 25%, 50%, dan 75%.
H1 : Ada perbedaan tinggi tanaman dan jumlah daun pada variasi
pemberian pupuk 25%, 50%, dan 75%.
3. Hipotesis Penelitian Interaksi, Faktor Jenis Pupuk, dan Variasi Pupuk
HO : Tidak ada perbedaan tinggi tanaman dan jumlah daun pada
interaksi jenis pupuk sapi, ayam, dan kambing dengan variasi
pemberian pupuk 25%, 50%, dan 75%.
H1 : Ada perbedaan tinggi tanaman dan jumlah daun pada interaksi
jenis pupuk sapi, ayam, dan kambing dengan variasi pemberian pupuk
25%, 50%, dan 75%..



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi lahan pertanian pada jenis tanah andosol ochric di Kabupaten
Lumajang dengan pengambilan sampel di Desa Jambekumbu, Kecamatan
Pasrujambe yang berada pada garis lintang -8.1026555, dan garis bujur
113.0542476. Pada bulan Februari sampai Mei 2024. Peta lokasi dan jenis tanah
penelitian disajikan pada Gambar 3.1 sebagai berikut.
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Gambar 3. 1 Peta jenis tanah lokasi penelitian

3.2 Desain Penelitian

Penelitian dilaksanakan menggunakan tiga jenis kompos dengan bahan
yang berbeda yaitu kotoran hewan sapi, kambing, dan ayam yang dicampur
menggunakan tanah jenis andosol dengan kombinasi perlakuan pada Tabel 3.1.
Pengaplikasian media tanam menggunakan Tanaman Tomat (Solanum
lycopersicum) berusia 20 hari. Analisis kualitas kompos terhadap daya ikat air
pada penelitian dilakukan dengan menyiram 1 liter air pada masing-masing

polybag untuk perhitungan kadar air tanah dengan menghitung jumlah air yang

11
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tertahan, berat tanah, dan kelembapan tanah. Kemudian menentukan volume
penyiraman air irigasi sebelum ditanami tomat. Setelah itu, penanaman tomat
selama + 60-70 hari. Penyiraman tanaman dilakukan mengggunakan alat irigasi
tetes sesuai dengan kebutuhan air pada masing-masing polybag dengan kecepatan
tetesan 1 tetes per 30 detik. Pengukuran pertumbuhan tanaman yaitu pengukuran
tinggi tanaman dan jumlah daun yang dilakukan 6 hari sekali. Pengukuran
produktivitas tanaman yaitu total jumlah per tanaman dan total bobot buah per

tanaman pada masa panen.

Tabel 3. 1 Kombinasi perlakuan kompos

Variasi Ulanaan Bahan Kompos Keteranaan
Massa g Sapi Kambing  Ayam g
1 S1A K1A AlA
25% K +75%
25% 2  SIB  KIB A1B % On;ﬁgzsof b EENQY
3 S1C K1C AlC
5 L ) K2A AZQ 50% Kompos+50% tanah
R z > AS (s andosol (Rahman, 2023)
3 SAC K2C A2C ’
1 S3A  K3A A3A 4
+9250
75% 2 S3B  K3B A O Kogﬁggsgf /% tanah
3 S3C K3C A3C
KO 1 K1 K2 K3 100% Tanah andosol

3.3 Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian disajikan dalam diagram alir adalah sebagai
berikut:



/ Persiapan Penelitian /

Y h 4 Y
Persiapan kompos sapi Persiapan kompos kambing Persiapan kompos ayam
Kandungan : Kandungan : Kandungan :
N 2,09 % N 0,70 % N 1%
P 142% P 0,40 % P 08%
K 1,94 % K 0,25 % K 0,4 %

C-Organik 21,4%

C-Organik 31%

A 4

Persiapan media tanam

!

Uji daya ikat air media tanam
Metode: Gravimetri

v

1. Tanah Andosol

2. Kompos sapi

3. Kompos kambing
4. Kompos ayam

Pengamatan dan pengambilan data:
1. Air tertahan
2. Kelembapan
3. Berat media tanam

v

Penentuan volume penyiraman air

irigasi

v

Analisis data : Two Way ANOVA
dan DMRT

Penanaman bibit tomat

v

Penyiraman tanaman

v

—- Tujuan 1

Pengamatan dan pengambilan data:
1. Berat tanah
2. pH tanah

3. Pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman, jumlah daun)
4. Produktivitas tanaman (total jumlah buah pertanaman, total berat buah pertanaman)

Analisis data : Two Way ANOVA
dan DMRT

Data hasil analisis

Selesai

—- Tujuan 2

Gambar 3. 2 Diagram alir prosedur penelitian
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3.3.1. Persiapan penelitian

Persiapan penelitian berupa persiapan alat dan bahan media tanam
(polybag 25 x 25 cm, tanah andosol, kompos berbahan dasar kotoran sapi, ayam,
dan kambing masing-masing 9 kg, dan alat irigasi tetes), bibit tomat usia 20 hari,
alat pengumpulan data (timbangan, gelas ukur, Soil Moisture Tester, penggaris,

dan alat tulis menulis).

3.3.2. Persiapan kompos

Persiapan kompos dilakukan dengan memilih kompos yang sudah
memiliki kandungan. Kandungan kompos sapi memiliki N (nitrogen) 2,09%, P
(fosfor) 1,24%, dan K (kalium) 1,94% serta C-organik 21,4%. Kandungan
kompos kambing memiliki N (nitrogen) 0,70%, P (fosfor) 0,40%, dan K (kalium)
0,25% serta C-organik 31%. Kandungan kompos ayam memiliki N (nitrogen)
1,72 %, P (fosfor) 1,82%, dan K (kalium) 2,18%.

3.3.3. Persiapan media tanam

Menurut hasil penelitian dari Rahman (2023), perlakuan yang
menghasilkan persentase tumbuh mencapai 100% jika perbandingan pupuk
kompos kotoran hewan dan tanah adalah 1:1. Sehingga peneliti menggunakan
variasi campuran kompos dengan tanah sebagai media tanam dengan perlakuan
25% (5009 kompos + 15009 tanah), 50% (1000g kompos + 1000g tanah), dan
75% (15009 kompos + 500g tanah) kompos pada berat total kompos dan tanah
adalah 2000g yang ditanam pada polybag ukuran 25 x 25 cm. Pemilihan jenis
tanah mengacu pada peta jenis tanah yang berada di lokasi penelitian yaitu tanah

andosol.

3.3.4. Uji daya ikat air media tanam

Uji daya ikat air pada kompos dilakukan dengan cara menyiramkan 1 liter
air pada masing-masing polybag kemudian dilakukan pengambilan data kadar air
tanah dengan mengurangi air yang masuk dan air yang keluar, berat tanah, dan
kelembapan hingga tanah kembali ke berat awal.
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1) Kadar air

Pengamatan kadar air tanah dapat dilakukan dengan menghitung
kemampuan tekstur tanah dalam menahan air (Agustin, 2016). Perhitungan
jumlah air yang tertahan (Ws) diperoleh dari jumlah air yang diberikan (Wh)
dikurangi air yang lolos pada media tanam (P) yaitu air yang lolos dari tanah yang

ditampung pada bak kecil.

P
Gambar 3. 3 Ilustrasi perhitungan kadar air

Dalam uji daya ikat air diperoleh juga volume penyiraman yang
dibutuhkan tanaman tomat dari setiap perlakuan dengan menentukan titik jenuh
(menyiram air 1 liter), kapasitas lapang (ketika air dalam media tanam sudah
berhenti menetes), dan titik layu permanen (kembali ke berat awal) media tanam.
2) Kelembapan

Kelembapan media tanam diukur dengan menggunakan alat soil moisture

tester. Alat ditancapkan pada media tanam ditunggu selama 10 detik untuk
mendapatkan hasil yang konstan.
3) Berat media tanam
Pengamatan berat tanah dilakukan menggunakan timbangan digital dengan

menimbang media tanam selama 10 detik untuk mendapat hasil yang konstan.

3.3.5. Penentuan volume penyiraman

Penentuan volume penyiraman dilakukan dengan menyiram air pada
media tanam setiap perlakuan hingga mencapai titik jenuh yaitu sebanyak 1 liter
air. Kemudian menunggu air pada media tanam berhenti menetes atau media

tanam telah mencapai kapasitas lapang. Pemberian air irigasi dilakukan dengan
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menggunakan jumlah air yang tertahan pada saat media tanam dalam polybag
mencapai kapasitas lapang (Li dkk., 2019).

Tabel 3. 2 Volume penyiraman air irigasi

No Perlakuan \_/olume
Penyiraman (ml)
1. S1 214
2. S2 435
3. S3 693
4, Al 241
5. A2 198
6. A3 153
7. K1 313
8. K2 557
9. K3 771
10. KO 209

3.3.6. Penanaman bibit tomat

Penanaman bibit tomat dilakukan di polybag dengan ukuran 25x25 cm
dengan memilih bibit tomat usia 20 hari yang memiliki tinggi 18 cm dan memiliki
12 daun. Pemilihan bibit sesuai dengan pernyataan Prasetyo dkk., (2018), dimana
bibit tomat usia produktif yang unggul yaitu usia bibit lebih dari 2 minggu.

Tanaman tomat ditanaman selama =+ 60-70 hari.

3.3.7. Penyiraman Tanaman

Sumber air pada penelitian ini menggunakan sistem irigasi. Volume
penyiraman air diambil dari hasil uji daya ikat air dengan kebutuhan yang berbeda
setiap perlakuannya. Penyiraman dilakukan sesuai jadwal penyiraman pada
Lampiran 4. Jadwal penyiraman didapatkan dari lamanya air habis menetes pada

setiap perlakuan.

Keterangan:

1. Botol 330 ml
2. Drip tetes botol
3. Media tanam

25cm

25cm

Gambar 3. 4 Skematik penyiraman sistem irigasi
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Pada alat drip tetes botol air diatur menetes per 30 detik. Pengontrolan
alat drip tetes botol dilakukan 12 jam sekali untuk meminimalisisr terjadinya

systematic error.

3.3.8. Pengamatan dan Pengambilan data
Pengamatan dan pengambilan data berat tanah dilakukan 6 hari sekali dan
pH dilakukan setiap 18 hari sekali.
1) Berat media tanam
Pengamatan berat tanah dilakukan menggunakan timbangan digital dengan
menimbang media tanam ditunggu selama 10 detik agar mendapat hasil yang
akurat.
2) pH
Pengamatan pH tanah dilakukan menggunakan alat soil moisture tester.
setelah alat dimasukkan pada media tanam saat mengukur kelembapan alat
tidak perlu diangkat melainkan langsung setting alat untuk menujukkan pH

tanah dan tunggu selama 10 detik.

3.3.9. Pengukuran parameter pertumbuhan tanaman
Pengamatan parameter pertumbuhan tanaman dilakukan dengan interval
waktu 6 hari sekali. Pengukuran pertumbuhan tanaman adalah sebagai berikut:
1) Perhitungan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung manual jumlah
daun tiap tanaman tomat.
2) Tinggi tanaman diukur dengan jarak 1 cm dari tanah yang sudah diberi tanda

hingga ujung batang menggunakan roll meter (Romadona, 2019).

Gambar 3. 5 Skema pengukuran tinggi tanaman
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3.3.10. Produktivitas tanaman
Produktivitas tanaman dilakukan pada masa panen tomat. Pengukuran
produktivitas tanaman adalah sebagai berikut:
1) Perhitungan jumlah buah setiap tanaman dilakukan dengan cara menghitung
manual.

2) Perhitungan berat buah setiap tanaman diukur dengan timbangan digital.

3.4 Pengumpulan Data Penelitian

Pengumpulan data penelitian berupa data primer yaitu data yang diperoleh
dan dikumpulkan langsung. Data primer daya ikat air kompos sebelum tanam
berupa pengukuran kadar air tanah, berat media tanam, kelembapan yang
dilakukan setiap hari. Pengukuran daya ikat air kompos setelah tanam berupa
berat media tanam dan pH tanah. Pengukuran pertumbuhan tanaman berupa
jumlah daun serta tinggi tanaman yang dilakukan setiap 6 hari sekali, serta data
produktivitas tanaman yaitu jumlah buah per tanaman dan bobot buah per

tanaman.

3.5 Alat Instrumen Penelitian
Dalam melakukan penelitian adapun alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ada pada Tabel 3.2 sebaagai berikut.
Tabel 3. 3 Alat dan bahan penelitian

No Alat dan Bahan Fungsi
Polybag 25 x 25 cm Wadah tanah dan kompos
Tanah andosol Media tanam
1. Mediatanam  Kompos Media tanam
Alat irigasi tetes Alat pemberian air tanah dan
tanaman
Timbangan Mengukur berat
. Gelas ukur Mengukur volume air
2. Pengdambllan Soil Moisture Tester Mengukur kelembapan dan pH
ata : -
Penggaris Mengukur tinggi tanaman
Alat tulis menulis Mencatat hasil pengamatan

Bibit tomat usia 20 Tanaman yang diaplikasikan pada

3. Bibit tomat oo media tanam
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3.6 Metode Analisis
Data hasil penelitian yang diperolen kemudian akan dianalisis secara
statistik dengan menggunakan ANOVA (Analysis of variance) dua faktor dengan
taraf nyata sebesar 0,05 atau 5%. Analysis of variance merupakan analisis yang
terdiri dari dua atau lebih variabel independent dan satu variabel dependen.
Adapun hipotesis awal yang digunakan yaitu
HO = Tidak terdapat perbedaan variabel pengukuran yang dilakukan pada setiap
kombinasi perlakuan
H1= Terdapat perbedaan variabel pengukuran yang dilakukan pada setiap
kombinasi perlakuan.
Kriteria diterima atau ditolak berdasarkan yang diperoleh dari hasil
perhitungan analisis apabila:
Nilai F tabel > F hitung maka HO diterima (tidak terdapat perbedaan).
Nilai F tabel < F hitung maka HO ditolak (terdapat perbedaan).
Apabila HO ditolak yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan maka
perlu dikakukan uji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk
mengetahui beda nyata pada kombinasi perlakuan. Analisis uji anova faktorial

didapatkan dari perhitungan seperti Tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Rumus perhitungan uji anova faktorial

Sumber Jumlah i .
Keragaman Kuadrat  Derajat Bebas Kuadrat Tengah F Hitung

Nilai Tengah JKB b-1 g2, = JXB _s?
Baris (b-1) f=3
Nilai Tengah JKK k-1 Qe d _s
2= - IS
Kolom U
Interaksi JK (BK)  (b-1) (k-1) g2, = JKEE) F=53
(b-1)(k-1) T 52

Galat JKG nT — (bk) g2, = JKG

nT - (bk)

Total JKT bkn-1

(Sumber : Walpole, 1993)



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Daya Ikat Air Media Tanam

Penelitian dilaksanakan pada tempat yang sudah disiapkan sesuai dengan
desain penelitian yang terdiri dari 30 polybag dan wadah penampung air dibawah
polybag dengan 9 perlakuan 1 kontrol masing-masing dilakukan 3 kali ulangan.
Jenis tanah di lokasi penelitian termasuk dalam jenis andosol. Tempat penelitian
tertutup rapat dengan plastik bening dan menggunakan atap fiber. Tempat

penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut.

Gambar 4. 1 Tempat Penelitian

Hasil penelitian pada 30 polybag diperoleh data berat media tanam dan air
yang tertahan yang akan menjukkan daya ikat air pada kompos sebagai dampak
dari penggunaan kompos berbahan dasar kotoran hewan sapi, ayam, dan kambing
dengan berbagai variasi pemberian pupuk 25% (500 g), 50% (1000 g), dan 75%
(1500 g). Data daya ikat air kompos diambil setiap hari hingga berat media tanam
kembali ke berat awal. Pada uji daya ikat air kompos dilakukan dengan
pengukuran air yang tertahan, kelembapan, dan berat media tanam. Data
pengukuran air yang tertahan, kelembapan, dan berat media tanam disajikan pada
Tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1 Data pengukuran uji daya ikat air

Perlakuan (gr)

S3

Al

K2

K3

AT
(ml)

AT
(ml)

K
()

(%)

AT
(mi)

BT
(gn)

AT
(mi)

AT
(mi)

K
(%)

AT
(mi)

()

AT
(mi)

BT
(gn)

O©CoO~NOUAWN P

574
503
480
456

435
424
410
386
359
322

242

184

790
741
726
711
704
693
680
665
639
610
572

488
459
437

361
317
277
214

55%
100%
100%
100%

95%

90%

80%

80%

75%

70%

70%

68%
68%
66%
66%
66%
62%
60%
60%
60%
60%
58%
58%
55%

42%
100%
98%
98%
82%
7%
67%
67%
62%
57%

397
297

2396
2296
2261
2225
2207
2198
2185
2169
2142
2113

353
245
213
180
163
153
141
125
100
72

494
410
376
342
324
313
300
283
257
228
188
146
104

53%
100%
100%
100%

93%

88%

78%

78%

73%

68%

68%
68%
68%
65%
65%
65%
60%
58%
58%
58%
58%
53%

859
820
805
790
782
771
759
743
717
689
650
608
567
535
505

430
375
340
302
265
229
162
122

58%
100%
100%
100%

95%

90%

80%

80%

75%

70%

70%

70%

70%
70%
70%
70%
68%
68%
68%
68%
68%
65%
65%
60%
60%

425
315
280
229

2000
2425
2312
2278
2243
2225
2209
2195
2177
2150

= Berat Media Tanam
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4.1.1. Kadar Air Dalam Media Tanam

Pengukuran jumlah air yang tertahan dilakukan dengan memberi air
dengan volume sama yaitu 1 liter, disiramkan secara merata untuk memenuhi
seluruh ruang pori agar dapat terisi air dan selebihnya akan menetes kebawah
yang disebut dengan perkolasi. Perkolasi yaitu proses bergeraknya air melalui
media tanam karena tenaga gravitasi. Perkolasi terjadi karena kadar air tanah telah
melebihi kapasitas lapang (Takaendangan, 2021). Banyaknya air yang tertahan di
dalam polybag dapat dihitung dengan menghitung banyaknya air yang masuk
dikurangi dengan banyaknya air yang keluar menetes pada bak penampung air
dibawah polybag. Hasil pengukuran air yang tertahan dalam kompos media tanam
disajikan pada grafik pada Gambar 4.2
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& 435 4 ¥, ll.. ‘A o A3
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235 1 @ZAXXw ot T

6""’\/\ € .. AA K3

135 - ..662/\/ + . .. _A KO

ORE " + [ ] A
B . =
0123456 7 8 91011121314151617 18 192021 22 23 24 25 26 27
Hari ke-

Gambar 4. 2 Air yag tertahan dalam kompos media tanam

Pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk kambing dengan
dosis 1500 g dan 500 g tanah (K3) kembali ke berat awal pada hari ke 25, paling
lama daripada perlakuan yang lain. Hal ini telah terbukti bahwa perlakuan K3
mampu mengurangi laju penguapan yang terjadi. Berbeda tipis dengan perlakuan
pemeberian pupuk sapi 1500 g dan tanah andosol 500 g (S3) yang mampu
mengurangi laju penguapan dengan baik juga. Perlakuan pemberian pupuk
kambing 1000 g dan tanah andosol 1000 g (K2) kembali ke berat awal pada hari
ke 22. Sedangkan pada perlakuan pemberian pupuk sapi 1000 g dan tanah andosol
1000 g (S2) kembali ke titik awal pada hari ke 19. Hal ini berarti bahwa pupuk
kambing dan sapi memiliki kandungan bahan organik yang baik karena laju

penguapan yang lambat disebabkan oleh peningkatan kandungan bahan organik,
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yang dapat meningkatkan kadar humus dalam tanah. Karena humus bersifat
hidrofilik, hal ini dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam menyerap air dan
juga mempertahankan tingkat kelembaban yang tinggi (Sahfiitra, 2023). Berbeda
dengan laju penguapan tertinggi yang terjadi pada perlakuan dosis pupuk ayam
1500 g dan tanah andosol 500 g (A3), perlakuan A3 kembali ke berat awal pada
hari ke 11, paling cepat dinatara perlakuan yang lain. Hal ini terjadi karena
perlakuan pemberian pupuk ayam dengan dosis 1500 g dan 500 g tanah andosol
(A3) tidak dapat meminimalisir laju penguapan yang terjadi pada media tanam.
dikarenkan memiliki kandungan nitrogen yang lebih rendah dari pupuk sapi.
Arsad (2016), menyatakan bahwa nitrogen yang tinggi dapat meningkatkan
retensi air dalam tanah dan menurunkan laju penguapan. Sehingga, nitrogen yang
rendah dapat menurunkan retensi air dan meningkatkan laju penguapan. Sehingga

pada perlakuan A3 air cepat sekali terdrainase dan menguap.

4.1.2. Kelembapan Media Tanam

Pengukuran kelembapan dapat menjadi parameter untuk uji daya ikat air
karena faktor yang mempengaruhi kandungan kelembapan dalam tanah salah
satunya adalah kandungan bahan organik (Kristantyo dkk., 2018) kelembapan
media tanam diukur dengan menggunakan alat soil moisture tester. Hasil dari
pengukuran kelembapan media tanam disajikan berbentuk grafik pada Gambar 4.3
berikut.
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Gambar 4. 3 Kelembapan media tanam
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Pada Gambar 4.3 grafik menunjukkan kelembapan maksimal terjadi pada
hari ke 1 dan 3 setelah dilakukan penyiraman yaitu mencapai 100% kecuali pada
kontrol. Pada hari ke 3 perlakuan kontrol kelembapannya sudah mulai menurun.
Pada hari ke 6 kelembapan pada semua perlakuan berkisar mulai 70%-90%, pada
hari ke 6 ini sudah tidak ada air yang menetes pada semua perlakuan, artinya
semua media tanam sudah mencapai kapasitas lapang. Kelembapan tanah yang
optimal meningkatkan kapasitas lapang, yaitu jumlah air yang dapat ditahan oleh
tanah setelah kelebihan air mengalir keluar. Tanah dengan kelembapan yang tepat
dapat menyediakan air yang cukup untuk tanaman selama periode tanpa hujan
(Czigany dkk., 2023). Pada kelembapan optimal, tegangan ini cukup rendah
sehingga tanaman dapat menyerap air dengan mudah. Jika kelembapan terlalu
rendah, tegangan meningkat, membuat air sulit diserap oleh tanaman (Lestari &
Antony, 2023). Pada grafik Gambar 4.3 terjadi penurunan nilai kelembapan secara
signifikan. Hal ini dikarenakan air dalam tanah seiring berjalannya waktu akan
terdrainase dan mengalami penguapan. Sehingga semakin sedikit kandungan air

pada media tanam maka kelembapannya juga semakin menurun.

4.1.3. Berat Media Tanam

Pengukuran berat media tanam adalah salah satu cara untuk mengetahui
daya ikat air kompos media tanam, semakin berat media tanam maka semakin
banyak air yang tertahan pada media tanam. Semakin lama media tanam kembali
ke berat awal, semakin baik media tanam dalam menyimpan air. Pengambilan
data dilakukan setiap hari dan diambil nilai rata-rata berat media tanam pada
setiap ulangan. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa penggunaan bahan organik
yaitu pupuk kotoran hewan dapat membantu meningkatkan kadar humus dalam
tanah. Kadar humus mampu mengikat air dalam tanah. Berikut merupakan grafik

berat rata-rata media tanam yang disajikan pada Gambar 4.4
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Gambar 4. 4 Berat media tanam

Pada Gambar 4.4 menunjukkan bahwa terjadi penurunan berat yang
signifikan pada setiap perlakuan. penurunan berat terjadi akibat keluarnya air pada
media tanam, baik dikarenakan perkolasi (air menetes) ataupun dikarenakan
penguapan. Penurunan berat pada setiap perlakuan berbeda-beda untuk kembali
keberat awal media tanam sebelum penyirman. Perlakuan pemberian pupuk
kambing 1500 g dan tanah andosol 500 g (K3) menunjukkan hasil yang paling
baik, karena berat media tanam kembali ke berat awal membutuhkan waktu paling
lama yaitu 25 hari. Berbeda tipis dengan perlakuan pemberian pupuk sapi 1500 g
dan tanah andosol 500 g (S3), berat media tanam pada perlakuan S3 kembali ke
berat awal pada hari ke 24. Hal ini terjadi karena penambahan bahan organik
seperti kompos atau pupuk kandang dapat meningkatkan kapasitas retensi air
tanah. Bahan organik mampu meningkatkan struktur tanah, yang membantu
mempertahankan kelembapan lebih lama. Penambahan pupuk kambing dan sapi
dapat dengan baik mempengaruhi kapasitas adsorpsi maksimum terhadap tanah
andosol.

Pada penelitian Wijayanti dkk., (2018) menyimpulkan bahwa tanah
Andosol memiliki kapasitas adsorpsi paling baik dibandingkan Inseptisol dan
Grumosol, ditambah lagi karena dilakukan penambahan bahan organik berupa
pupuk kandang pada tanah andosol dapat mempengaruhi kapasitas adsorpsi
maksimum tanah. Semakin banyak dosis pupuk yang ditambahkan maka akan
meningkatkan kapasitas maksimum adsorpsinya (Wijayanti dkk., 2018). Pupuk

kambing dan sapi terbukti dapat membantu meningkatkan struktur tanah paling
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baik dibandingkan dengan pupuk ayam. Berbeda dengan kontrol media tanam
100% tanah andosol yang hanya membutuhkan waktu 9 hari untuk kembali ke
berat awal. Hal ini dikarenakan tidak ada bahan organik yang membantu tanah
andosol tersebut menjadi humus. Humus, yang terbentuk dari dekomposisi bahan
organik, dapat menyimpan air hingga 20 kali beratnya sendiri (Brady dkk., 2020).
Pada perlakuan pemberian pupuk ayam 1500 g dan tanah andosol 500 g (A3)
menjadi perlakuan paling tidak efektif dalam mengikat air dalam media tanam.
Hal ini dikarenakan pupuk ayam tidak mampu membantu membentuk tekstur
pori-pori tanah andosol yang lebih kecil, akan tetapi membentuk tekstur pori-pori
lebih besar dan permukaan kasar sehingga air yang diberikan mudah lolos melalui

pori-pori tersebut.

4.1.4. Penentuan Kebutuhan Air Irigasi

Penentuan kebutuhan air irigasi didasarkan pada prinsip utama dari
definisi irigasi, yaitu untuk memastikan tanaman mendapatkan suplai air yang
cukup untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Pemberian air irigasi dilakukan
dengan menggunakan jumlah air yang tertahan pada saat media tanam dalam
polybag mencapai kapasitas lapang (Li dkk., 2019). Menghitung jumlah air
tertahan pada kapasitas lapang sebagai selisih antara berat basah dan berat kering.
Penentuan volume air yang perlu ditambahkan setiap kali penyiraman adalah
jumlah air yang dibutuhkan untuk mengembalikan media tanam ke kapasitas
lapang. Kapasitas lapang adalah kondisi di mana lapisan air dalam pori-pori tanah
mulai berkurang (Astuti, 2023; Lakalau, 2022).
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Kapasitas lapang merupakan kondisi optimal bagi pertumbuhan tanaman
karena menyediakan kelembapan yang cukup tanpa menyebabkan kondisi
anaerobik. Tanah pada kapasitas lapang memungkinkan penyerapan nutrisi yang
optimal dan mendukung pertumbuhan akar dan tanaman yang sehat. Pada Gambar
4.5 dapat dilihat bahwa Pada hari ke 6 media tanam mencapai kapasitas lapang
dimana sudah tidak ada lagi air yang terdrainase. Kapasitas lapang terjadi pada
hari ke 6 karena karakteristik fisik tanah andosol dengan porositas yang tinggi dan
luas permukaan yang besar (Mosquera dkk., 2021). Pengukuran kelembapan tanah
menggunakan alat soil moisture tester juga menjadi acuan dalam penentuan
volume penyiraman, dimana kelembapan media tanam yang optimal berkisar
antara 60%-80% (Ginanjar dkk., 2020). Pada Gambar 4.5 nilai kelembapan pada
saat kapasitas lapang telah memenuhi syarat media tanam yang optimal dalam
penanaman tanaman tomat. Nilai kadar air kapasitas lapang dan kelembapan pada
Gambar 4.5 yang dihasilkan digunakan sebagai dasar pemberian air irigasi pada
polybag dimana volume pemberian air didapatkan dari jumlah air yang tertahan
pada saat kapasitas lapang dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Volume penyiraman tanaman tomat

Volume Interval Waktu
No Perlakuan \ . .
Penyiraman (ml)  Penyiraman (hari)
1. S1 214 1
2. S2 435 3
&, S3 693 5
4. Al 241 1
5. A2 198 1
6. A3 153 1
7. K1 313 2
8. K2 557 4
9. K3 771 6
10. KO 209 1

Penentuan frekuensi penyiraman berdasarkan kebutuhan air harian
tanaman tomat dengan menggunakan volume air pada saat kapasitas lapang.
Penyiraman media tanam dilakukan dengan sistem irigasi tetes dimana air diatur
menetes setiap 30 detik, setiap 1 ml habis dalam 20 tetes, dari pengaturan air
tersebut didapatkan interval waktu penyiraman yang dapat dilihat pada Tabel 4.2
Volume penyiraman tertinggi dibutuhkan pada perlakuan K3 yaitu 771 ml,
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sedangkan penyiraman terendah dibutuhkan pada perlakuan A3 yaitu 153 ml.
interval waktu penyiraman paling lambat didapat dari perlakuan K3 yaitu 6 hari
sekali, sedangkan waktu penyiraman paling cepat yaitu pada perlakuan S1, Al,
A2, A3, dan Kontrol (KO) penyiraman dilakukan setiap hari. Jadwal penyiraman
dapat dilihat pada Lampiran 4.

4.1.5. Analisis Data Daya Ikat Air
Analisis data air yang tertahan pada kompos dihitung dengan
menggunakan metode Two Way ANOVA dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil
perhitungan ANOVA disajikan pada Tabel 4.3 berikut.
Tabel 4. 3 Analisis uji statistik Two Way Anova daya ikat air

Sumber Sumber Jumlah Drajat Rata-Rata Ehituna  Ftabel

Data Varians kuadrat Kebebasan Kuadrat g
Flenis 359871319 2 1649356.60 83.96*  3.05
pupuk

Airvanasl 761374 98 2 300687.49  19.89*  3.05
pupuk

Tertahan | oroksi 3181194.38 4 795208.60  40.49*  2.42
Error 235726.63 184 19643.89
Total 7497009.18 192

Keterangan:

* = Berpengaruh nyata

Pada Tabel 4.3 didapatkan hasil jenis pupuk memiliki F hitung (83,96) > F
tabel (3,05), sehingga H1 diterima HO ditolak yang berarti terdapat perbedaan
yang nyata pada jenis pupuk sapi, ayam dan kambing terhadap daya ikat air. Pada
variasi pupuk memiliki F hitung (19,89) > F tabel (3,05), sehingga H1 diterima
dan HO ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang nyata pada variasi pemberian
pupuk 25%, 50%, dan 75% terhadap daya ikat air. Pada F interaksi antara jenis
pupuk dan variasi pupuk memiliki F hitung (40,49) < F tabel (2,42), sehingga H1
ditolak dan HO diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan yang nyata antara
variasi pupuk 25%, 50%, dan 75% dengan jenis pupuk sapi, ayam dan kambing
terhadap daya ikat air. Dari hasil pengujian ANOVA terdapat perbedaan nyata
pengaruh dari faktor jenis pupuk dan variasi pupuk. Oleh karena itu, dilakukan uji

lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui
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pengaruh perlakuan yang paling baik dalam hal mengikat air. Hasil dari
perhitungan uji Duncan disajikan pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4. 4 Hasil uji duncan pada air yang tertahan dalam kompos
Perlakuan  Rata-rata Air Tertahan

S1 207.67 f
S2 336.09 d
S3 496.75 b
Al 233.71 f
A2 206.64 f
A3 17453 ¢
K1 273.98 e
K2 410.71 c
K3 535.32 a
KO 21791 f

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama diartikan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan dengan taraf 0,05. Perlakuan terbaik dimulai dari huruf a

Pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa pada perlakuan S1, Al, A2, dan KO
(kontrol) tidak ada perbedaan karena diikuti oleh simbol huruf yang sama. Hal ini
terjadi dikarenakan dari perlakuan tersebut memiliki kemampuan yang hampir
sama dalam mengikat air. Akan tetapi ada perbedaan jumlah air yang tertahan
pada kompos dengan perlakuan S2, S3, A3, K1, K2, dan K3. Perbedaan tersebut
terjadi dikarenakan kompos sapi, ayam dan kambing memiliki kemampuan
masing-masing dalam membantu pembentukan struktur tanah. Pemberian kompos
dapat meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah yang dibutuhkan
tanaman. Peran dari pembenahan tanah terhadap sifat fisik tanah adalah
meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air (Nugroho dkk., 2021).

4.2 Daya lkat Air Kompos Pada Pertumbuhan Tanaman Tomat

Penelitian dilaksanakan pada tempat yang sudah disiapkan sesuai dengan
desain penelitian yang terdiri dari 30 polybag dan wadah penampung air dibawah
polybag dengan 9 perlakuan 1 kontrol masing-masing dilakukan 3 kali ulangan.
penelitian ini adalah penelitian lanjutan untuk mengetahui daya ikat air kompos
setelah penanaman dan untuk mengetahui pengaruh kompos terhadap

pertumbuhan serta produktivitas tanaman tomat.
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4.2.1. Kadar Air Dalam Kompos

Pengukuran kadar air dalam kompos dilakukan dengan mengukur berat
media tanam dan pH dengan interval pengukuran 6 hari sekali sampai masa
panen.
a. Berat Media Tanam

Pengukuran berat media tanam setelah ditanami tomat dilakukan untuk
mengetahui perubahan yang terjadi pada berat media tanam, penurunan dan
kenaikan berat media tanam dapat terjadi karena proses evaporasi, transpirasi, dan
pertumbuhan tanaman. Pengukuran berat media tanam dilakukan 6 hari sekali.

Hasil dari pengukuran disajikan pada grafik Gambar 4.6 berikut.
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Gambar 4. 6 Berat media tanam setelah tanam

Pada Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa berat media tanam setelah ditanami
tomat mengalami kenaikan pada hari ke 1 sampai 18 untuk semua mengalami
kenaikan berat media tanam. Pada hari ke 18 sampai 36 perlakuan S1, S2, S3,
Al, A2, A3, K1, K2, dan KO mengalami sedikit kenaikan, sedangkan K3
mengalami penurunan. Pada hari ke 36 sampai 54 semua perlakuan mengalami
penurunan. Kenaikan berat media tanam terjadi karena usia tomat masih kecil,
yang hanya memakai sedikit air untuk pertumbuhannya sedangkan penurunan
berat media tanam terjadi karena kebutuhan tanaman menyerap air untuk
pertumbuhannya semakin banyak sehingga terjadi penurunan berat tomat. Pada
saat tanaman tomat mengalami kenaikan di hari 54 sampai 72 terjadi karena tomat
sudah mulai berbuah yang buah itu sendiri dapat menaikkan berat media tanam

yang sudah ditanami tomat. Selama masa penanaman tomat yang menggunakan
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irigasi tetes dalam penyiramannya, tidak ada air yang menetes sama sekali dari
awal tanam sampai masa panen. Hal ini terjadi dikarenakan tanaman memanfaat
air dengan baik, dan juga air dalam tanah hanya mengalami evaporasi tidak
mengalami perkolasi.
b. pH Media Tanam

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter.
pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pH terhadap
pertumbuhan tanaman tomat. Hasil pengukuran pH disajikan pada Gambar 4.7
berikut.
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Gambar 4. 7 pH media tanam

Pada Gambar 4.7 menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan signifikan
pada pH media tanam. pH media tanam hanya berkisar 6-7,5. Akan tetapi pH
dengan kisaran 6-7,5 sudah dikategorikan baik untuk media tanam. Kadar
keasaman (pH) tanah untuk pertumbuhan tanaman tomat berada pada kisaran 5,5 -
7,0 (Daniel dkk., 2022). Pada penelitian lain dijelaskan bahwa tanaman tomat
membutuhkan pH tanah sekitar 6-7 untuk pertumbuhan dan perkembangannya
(Pratiwi, 2021).

4.2.2. Pertumbuhan Tanaman Tomat
Penelitian ini adalah lanjutan dari penelitian daya ikat air yang
dilaksanakan ditempat yang sama dan sesuai dengan desain penelitian yang terdiri

dari 30 polybag dan wadah penampung air dibawah polybag dengan 9 perlakuan 1
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kontrol masing-masing dilakukan 3 kali ulangan seperti pada Gambar 4.8.
Tanaman ditanam dengan kedalaman 6 cm (Prasetya dkk., 2019).

Hasil dari penelitian 9 perlakuan 1 kontrol dengan 3 kali ulangan akan
diperoleh data vegetatif tanaman tomat berupa tinggi tanaman tomat dan jumlah
daun tanaman tomat yang menunjukkan respon tanaman tomat sebagai pengaruh
dari penggunaan pupuk organik berbahan dasar kotoran hewan sapi, ayam, dan
kambing dengan berbagai variasi pemberian pupuk 25 %, 50% dan 75% dengan
tanah jenis andosol. Data tinggi tanaman tomat dan jumlah daun tomat diperoleh
dengan pengambilan data 6 hari sekali. Berikut merupakan data hasil penelitian
pertumbuhan tanaman tomat.

a. Tinggi tanaman

Tinggi tanaman adalah salah satu indikator untuk menilai respons tanaman
terhadap pemupukan dalam pertumbuhan vegetatif. Pengambilan data tinggi
tanaman dilakukan pada hari ke 0, 6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48, 54, 60, 66, dan 72.
Data tinggi tanaman sebanyak 30 data diperoleh dari 9 perlakuan dengan 1
kontrol, 3 kali ulangan. Dari data-data tersebut diperoleh rata-rata tinggi tanaman

tomat. Berikut merupakan rata-rata tinggi tanaman disajikan pada Gambar 4.9
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Gambar 4. 9 Grafik pertumbuhan tinggi tanaman tomat

Grafik yang terdapat pada Gambar 4.9 menunjukkan bahwa pada umur 0O-
18 HST mamasuki fase awal, ditandai dengan sudah mulai ada pertumbuhan pada
batang, akar dan daun yang masih kecil. Pada umur 18-36 mulai masuk pada fase
vegetatif, ditandai dengan pertumbuhan tomat yang jauh lebih besar dibandingan
pada umur 0-18 HST. Pada umur 36-54 HST adalah puncak fase vegetatif
tanaman tomat yang ditandai dengan batang yang terus tumbuh memanjang,
membentuk cabang-cabang yang sudah memiliki daun yang mulai membesar.
Tanaman tomat pada umur 36-54 HST memiliki pertumbuhan yang paling tinggi
hal ini dikarenakan masa pertumbuhan vegetatif tomat berada pada umur kisaran
45 HST (Nurtika, 2009). Fase generatif terjadi pada pada umur 54-66, ditandai
dengan munculnya bunga dan mulai muncul buah tomat yang masih sangat kecil.
Pada umur 66-72 HST fase generatif pertumbuhan buah tomat yang semakin
membesar.

Pada Gambar 4.9 terlihat bahwa pertumbuhan tomat pada masa generatif
pertumbuhannya mulai melambat, hal ini disebabkan Proses produksi bunga
memerlukan unsur hara yang penting untuk pembelahan sel dalam menghasilkan
bunga hingga bakal buah tomat. Oleh karena itu, suplai unsur hara yang biasanya
digunakan untuk pertumbuhan tinggi tanaman akan terbagi untuk proses produksi
bakal buah, sehingga pertumbuhan tinggi tanaman akan tetap stabil (Kayupa,
2022). Sedangkan masa vegetatif tanaman tomat antara 20-30 hari (Novianti,
2019). Pada masa pertumbuhan vegetatif tomat unsur N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Cu,

dan Zn sangat diperlukan oleh tanaman. Laju pertumbuhan batang yang berjalan
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cepat, bersamaan dengan pertumbuhan akar tanaman yang akan berjalan cepat
pula, karbohidrat pada tanaman dipergunakan dalam pertumbuhan akar tanaman,
unsur yang berfungsi sebagai pembentuk dan pengangkut karbohidrat adalah
kalium (Yulianingsih, 2018), akan tetapi jika belebihan kalium juga tidak baik
untuk tanaman karena dapat menurunkan penyerapan Mg dan Ca untuk proses
metabolisme tanaman. Pada proses pertumbuhan tinggi tanaman tomat pH tanah
berkisar 6,5-7,5. Setiap tanaman memiliki karakteristik media tanam yang berbeda
untuk tumbuh dan berkembang, untuk tanaman tomat Kadar keasaman (pH) tanah
berada pada kisaran 5,5 - 7,0. Tanaman tomat tidak menyukai tanah yang becek
atau digenangi air (Daniel dkk., 2022).
b. Jumlah daun

Menurut Yuliana dan Mochamad (2019), indikator pertumbuhan tanaman
dapat dilihat dari jumlah daunnya, yang juga memberikan informasi tentang
kemampuan fotosintesis tanaman. Daun adalah organ penting yang digunakan
dalam proses fotosintesis, dan hasil dari fotosintesis ini akan digunakan untuk
pertumbuhan tanaman. Pengambilan data jumlah daun dilakukan pada hari ke 0,
6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48, 54, 60, 66, dan 72. Data jumlah daun sebanyak 30
data diperoleh dari 9 perlakuan dengan 1 kontrol, 3 kali ulangan. Dari data-data
tersebut diperoleh rata-rata jumlah daun tomat. Berikut merupakan rata-rata

jumlah daun tanaman tomat disajikan pada Gambar 4.10.
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Pada Gambar 4.10 terdapat grafik yang menunjukkan bahwa jumlah daun
tomat mengalami peningkatan dari hari ke 0 hingga hari ke 72. Pada hasil
pengukuran jumlah daun diperoleh rata-rata tertinggi adalah pada perlakuan S3.
Dapat dilihat pada Gambar 4.9 pada pertumbuhan tinggi tanaman perakuan S3
tidak menjadi yang tertinggi akan tetapi memiliki jumlah daun yang paling
banyak dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini terjadi karena pada
Gambar 3.2 dari ketiga jenis kompos yaitu sapi, ayam, dan kambing yang
memiliki jumlah kandungan paling tinggi adalah pupuk sapi yaitu memiliki
jumlah N 2,09 %, P 1,42 %, K 1,94 %. Dengan demikian, sesuai dengan pernyataan
Afiatan, (2022) Unsur nitrogen (N) pada tanaman berperan penting dalam
pembentukan klorofil pada daun. Daun yang memiliki banyak klorofil akan
meningkatkan fotosintesis, yang akan mendukung pertumbuhan tinggi tanaman
dan jumlah daun. Sedangkan pada perlakuan 75% pupuk kambing dan 25% tanah
andosol (K3) yang tumbuh paling tinggi memiliki daun lebih sedikit dibandingkan
dengan perlakuan S3. Hal ini dikarenakan perlakuan K3 memiliki kelembapan
tinggi yang karena memiliki volume penyiraman paling tinggi. Oleh karena itu,
unsur N dapat hilang sewaktu-waktu akibat penyiraman tanaman yang berlebihan
(Ritonga dkk., 2021).

Perlakuan yang memiliki nilai rata-rata jumlah daun terendah adalah pada
perlakuan kontrol, hal ini diduga terjadi karena pada perlakuan kontrol yaitu
media tanaman 100% tanah andosol tidak dapat memenuhi unsur hara baik mikro
maupun makro sehingga pertumbuhan jumlah daun melambat. Pada perlakuan
pemberian variasi pupuk yang memiliki rata-rata terendah adalah A3 yaitu pupuk
ayam 75 % dan tanah andosol 25%. Hal diduga karena kurangnya kandungan
nitrogen (N), Phospat (P), dan kalium (K) pada pupuk. Menurut Kesumawati dkk.
(2022), pembentukan pucuk atau daun baru akan meningkat dengan ketersediaan
nutrisi bagi tanaman, terutama unsur hara nitrogen yang berperan dalam
penyusunan asam amino, asam nukleat, nukleotida, dan klorofil pada tanaman.
Hal ini dapat mempercepat pertumbuhan tanaman (Kusumawati dkk., 2022)

Hasil pengukuran pertumbuhan vegetatif tanaman tomat akan dianalisis

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) untuk melihat pengaruh variasi
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dan jenis pupuk. Jika terdapat pengaruh signifikan, akan dilakukan uji lanjutan

menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT).

4.2.3. Produktivitas Tanaman Tomat

Produktivitas Tanaman dihitung dengan menghitung total jumlah buah dan
total bobot buah per tanaman. Data diambil dari pemanenan buah dengan
memanen semua buah jika sudah ada salah satu buah yang matang dari 9
perlakuan, kemudian dihitung jumlah dan bobot buahnya sehingga diperoleh data
rata-rata jumlah buah dan bobot buah yang disajikan pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4. 5 Total jumlah buah dan berat buah per tanaman (g)
Variasi Pupuk

Perhi is P
erhitungan Jenis Pupuk 5% 50%  75%
Sapi 4.00 3.00 6.00
J“r'zLauhas“ah Ayam 333 500 -
Kambing 5.00 5.00 4.33
Bobot Buah  Sapi 80,67 4533 84,67
(gr) Ayam 36.67  30.00 =
Kambing 68.00 75.67 56.33

Perlakuan pemberian pupuk sapi 25% dan tanah andosol 75% (S1), pupuk
sapi 75% dan tanah andosol 25% (S3), pupuk kambing 50% dan tanah andosol
50% (K2), dan pupuk kambing 75% dan tanah andosol 25% (K3) menjadi
tanaman yang pertama kali terjadi pematangan buah. Unsur N, P, K, Ca, Mg, S,
Fe, Cu, dan Zn untuk menaikkan produksi tanaman (Yulianingsih, 2018). Pada
Tabel 4.5 Pupuk kambing memiliki rata-rata tertinggi dalam menghasilkan buah,
baik dari jumlah buah maupun bobot buah, sedangkan pada masing-masing jenis
pupuk, perlakuan pemberian pupuk 75% baik dari pupuk sapi, kambing dan ayam
yang menghasilkan buah yang paling banyak. Pada variasi pemberian pupuk 25%
pupuk sapi menghasilkan jumlah buah paling banyak dan paling berat. Hal ini
sesuai dengan komposisi pupuk sapi yang memiliki kandungan unsur Fosfor (P)
paling tinggi diantara pupuk ayam dan kambing pada Gambar 3.2, dimana unsur P
yang cukup akan mendukung perkembangan akar yang kuat, pembungaan yang

baik, dan pembentukan buah yang optimal. Kekurangan fosfor dapat
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menyebabkan pertumbuhan akar yang buruk, daun yang gelap, dan penurunan

jumlah serta kualitas buah (Kayupa, 2022).

4.2.4. Analisis Data Pertumbuhan Tanaman

Analisis data dilakukan untuk menentukan pengaruh jenis pupuk organik
dari kotoran sapi, ayam, dan kambing dan variasi pemberian pupuk 25%, 50%,
75% terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat. Metode analisis data yang
digunakan adalah Two Way ANOVA. Jika ditemukan pengaruh yang signifikan,
akan dilakukan uji lanjutan dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT).

a. Analysis of Variance (ANOVA)

Data pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun pada Gambar 4.5 dan
Gambar 4.6 dianalisis menggunakan analisis keragaman Two Way ANOVA
dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil perhitungan ANOVA disajikan pada Tabel
4.6 berikut.

Tabel 4. 6 Analisis uji statistik Two Way Anova

Sumber . Jumlah Drajat Rata-Rata .
Data SurEERYArgps kuadrat Kebebjasan Kuadrat Sl FEIE
F Jenis pupuk 5002,20 3 2501,10 2,32 2,67
Tinggi F Varias_i pupuk  18706,23 2 6235,41 5,79* 3,06
SIS A Interaksi 4874,66 6 812,44 0,75 2.16
Error 135704,20 144 1077,02
Total 164287,30 155
F Jenis pupuk 4041,44 3 2021 1,57 2,67
F Variasi pupuk  41060,08 2 13687 10,63* 3,06
A nteraksi 15028,88 6 2505 1,95 2,16
Error 185375,91 144 1287
Total 245506,31 155
Keterangan:

* = Berpengaruh nyata

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada tinggi
tanaman tomat nilai jenis pupuk memiliki F hitung (2,32) < F tabel (2,67),
sehingga H1 ditolak HO diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan yang nyata
pada jenis pupuk sapi, ayam dan kambing terhadap tinggi tanaman tomat. Pada
variasi pupuk memiliki F hitung (5,79) > F tabel (3,06), sehingga H1 diterima dan

HO ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang nyata pada variasi pemberian
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pupuk 25%, 50%, dan 75% terhadap tinggi tanaman tomat. Pada F interaksi antara
jenis pupuk dan variasi pupuk memiliki F hitung (0,75) < F tabel (2,16), sehingga
H1 ditolak dan HO diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan yang nyata pada
interaksi antara variasi pupuk 25%, 50%, dan 75% dengan jenis pupuk sapi, ayam
dan kambing terhadap tinggi tanaman tomat.

Pada analisis jumlah daun menunjukkan bahwa untuk jenis pupuk
memiliki F hitung (1,57) < F tabel (2,67), sehingga H1 ditolak HO diterima yang
berarti tidak terdapat perbedaan yang nyata pada jenis pupuk sapi, ayam dan
kambing terhadap Jumlah daun tanaman tomat. Pada variasi pupuk memiliki F
hitung (10,63) > F tabel (3,06), sehingga H1 diterima dan HO ditolak yang berarti
terdapat perbedaan yang nyata pada variasi pemberian pupuk 25%, 50%, dan 75%
terhadap jumlah daun tanaman tomat. Pada F interaksi antara jenis pupuk dan
variasi pupuk memiliki F hitung (1,95) < F tabel (2,16), sehingga H1 ditolak HO
diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan yang nyata interaksi antara variasi
pupuk 25%, 50%, dan 75% dengan jenis pupuk sapi, ayam dan kambing terhadap
jumlah daun tanaman tomat. Pengaruh nyata yang terjadi pada faktor variasi
pemberian pupuk tersebut perlu dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan uji
Duncan untuk mengetahui perbedaan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman
tomat pada setiap perlakuan.

b. Analisis Duncan Multiple Range Test (DMRT)

Data hasil pengamatan tinggi dan jumlah daun tanaman tomat pada
berbagai jenis dan variasi pemberian kompos disajikan pada Tabel Lampiran 1
dan Lampiran 2. Hasil dari pengujian menggunakan Duncan Multiple Range Test
(DMRT) menunjukkan bahwa pemberian jenis dan variasi kompos yang berbeda
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman tomat. Hasil
perhitungan uji Duncan Tinggi tanaman dan jumlah daun tomat disajikan pada
Tabel 4.7 berikut.
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Tabel 4. 7 Hasil uji duncan pada tinggi tanaman dan jumlah daun
Perlakuan  Rata-Rata Tinggi Tanaman  Rata-Rata Jumlah Daun

S1 65.62 ab 79 ab
S2 65.13 ab 61 abcd
S3 7153 a 82 a
Al 46.51 bc 78 abc
A2 62.40 ab 61 abcd
A3 4750 bc 40 de
K1 63.60 ab 55 bcd
K2 70.85 a 54 cd
K3 76.72 a 78 abc
Kontrol 38.45 ¢ 29 e

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama diartikan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan dengan taraf 0,05. Perlakuan terbaik dimulai dari huruf a

Pada hasil uji lanjutan menggunakan Duncan Multiple Range Test
(DMRT) dengan taraf 0,05 pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa perlakukan
terbaik untuk budidaya tanaman tomat adalah pada pemberian kompos sapi 75%
(15009) dan 25% (500g) tanah andosol. Hal ini terjadi karena pada komposisi
kompos sapi memiliki kandungan paling baik diantara ayam dan kambing dimana
unsur mikro dan makro yang baik dan lengkap pada media tanam sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan produktivitasnya. Kompos sapi memiliki
2,09% nitrogen.

Nitrogen adalah komponen utama asam amino, protein, dan klorofil.
Komponen ini mendukung pertumbuhan vegetatif, terutama daun dan batang.
Pemberian nitrogen yang cukup akan menghasilkan pertumbuhan daun yang
subur dan hijau, meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman. Kekurangan
nitrogen dapat menyebabkan daun menguning (klorosis) dan pertumbuhan yang
kerdil, sementara kelebihan nitrogen dapat menyebabkan pertumbuhan vegetatif
yang berlebihan dengan buah yang sedikit. Perlakuan dengan hasil paling buruk
adalah perlakuan pemeberian pupuk ayam 75% dan tanah andosol 25% (A3) dan
kontrol. Pada perlakuan A3 pertumbuhannya paling lambat dibandingkan dengan
perlakuan yang lain. Hal ini terjadi dikarenakan penggunaan pupuk ayam yang
berlebihan pada penelitian Ahmed dan Chen (2019), menunjukkan bahwa kondisi
ini menghambat pertumbuhan akar dan mengurangi efisiensi penyerapan nutrisi

oleh tanaman.



BAB 5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1. Aplikasi pemberian kompos berpengaruh nyata pada daya ikat air tanah.
Jenis pupuk yang terbuat dari kotoran kambing dengan variasi 75% (1500
g) pupuk dan 25% (500 g) tanah andosol (K3) yang memiliki kemampuan
daya ikat air paling baik, artinya semakin banyak kompos maka semakin
baik menyimpan air, sehingga lebih baik untuk konservasi air irigasi.

2. Pemberian kompos yang terbaik untuk budidaya dan produktivitas

tanaman tomat pada tanah jenis andosol adalah pemberian pupuk sapi.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan adalah melakukan penelitian lanjutan dengan
berbagai jenis tanah dan kondisi iklim yang berbeda untuk memastikan bahwa
hasil penelitian ini dapat diterapkan secara luas di berbagai daerah. Melakukan
pengukuran kadar air tanah menggunakan alat yang dilengkapi dengan sensor
Kapasitansi (Capacitance Sensor). Sensor ini mengukur kadar air tanah
berdasarkan perubahan kapasitansi listrik tanah yang dipengaruhi oleh
kelembaban, sehingga Sensor ini efektif untuk mengidentifikasi kondisi tanah

mulai dari jenuh hingga titik layu permanen.
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